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Amid the rapid development of globalization and digital technology, many 
Muslims face various challenges in maintaining their spiritual quality and 
the integrity of their faith. In this context, the concept of ‘uzlah has become 
an important subject of study as an effort to protect oneself from influences 
that may negatively affect religious life. This research aims to analyze the 
meaning of ‘uzlah in Q.S. Al-Kahf [18]:16 according to Sayyid Quṭb through 
Abdullah Saeed’s contextual hermeneutical approach and to identify its 
relevance in contemporary life. This study employs a qualitative library 
research method, using Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān as the primary source and 
analyzing the data through Abdullah Saeed’s theory of contextual 
hermeneutics. The findings indicate that ‘uzlah, from Sayyid Quṭb’s 
perspective, does not merely signify physical isolation but also encompasses 
theological, social, and spiritual dimensions as a means of safeguarding 
one’s faith from environmental influences that may undermine religious 
commitment. Through Abdullah Saeed’s hierarchy of values framework, the 
protection of faith is understood as a fundamental and universal value, 
while its practical implementation remains contextual.In the modern 
context, the values of ‘uzlah can be actualized through the management of 
social interactions, the wise use of technology, the strengthening of worship, 
and engagement in reflective and spiritual practices. These findings 
demonstrate that ‘uzlah remains relevant as an ethical and spiritual 
principle for addressing the challenges of contemporary life without 
necessarily requiring physical withdrawal from society. 
 
Di tengah perkembangan globalisasi dan teknologi digital, sebagian 
masyarakat Muslim menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga 
kualitas spiritual dan integritas keimanan. Dalam konteks tersebut, konsep 
‘uzlah menjadi menarik untuk dikaji sebagai salah satu upaya menjaga diri 
dari pengaruh yang berpotensi mengganggu kehidupan keagamaan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis makna ‘uzlah dalam Q.S. Al-Kahf 
[18]:16 menurut Sayyid Quṭb melalui pendekatan hermeneutika 
kontekstual Abdullah Saeed serta mengidentifikasi relevansinya dalam 
kehidupan modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis 
studi kepustakaan dengan sumber primer Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān dan 
dianalisis menggunakan teori hermeneutika kontekstual Abdullah Saeed. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ‘uzlah dalam perspektif Sayyid Quṭb 
tidak sekadar bermakna pengasingan fisik, melainkan mencakup dimensi 
teologis, sosial, dan spiritual sebagai upaya menjaga akidah dari 
lingkungan yang berpotensi mengganggu keimanan. Melalui kerangka 
hierarki nilai Abdullah Saeed, perlindungan keimanan dipahami sebagai 
nilai fundamental yang bersifat universal, sedangkan bentuk 
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implementasinya bersifat kontekstual. Dalam konteks modern, nilai ‘uzlah 
dapat diwujudkan melalui pengelolaan interaksi sosial, penggunaan 
teknologi secara bijak, penguatan ibadah, dan praktik reflektif-spiritual. 
Temuan ini menunjukkan bahwa ‘uzlah tetap relevan sebagai prinsip etis-
spiritual dalam menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa harus 
diwujudkan dalam bentuk pengasingan fisik. 

 

A. PENDAHULUAN 

Al-Qur’an mampu menyelesaikan berbagai persoalan dengan pemecahan yang 

bijaksana dan memberikan solusi yang efektif, yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

umum yang dapat dijadikan landasan dalam setiap langkah manusia dan sesuai dengan 

zamannya (Al-Qattan, 2019). Tidak hanya memberikan pedoman untuk kehidupan 

pribadi, Al-Qur’an juga berperan dalam mewujudkan kemaslahatan umat manusia, 

mulai dari tingkat individu dan keluarga, hingga kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara.  

Namun demikian, di tengah berbagai keistimewaan tersebut, sebagian 

masyarakat Muslim di era modern justru menunjukkan kecenderungan untuk 

menjauh, meninggalkan, bahkan melupakan Al-Qur’an. Fenomena ini terlihat dari 

peralihan perhatian dari ketaatan beragama dan penghormatan terhadap Al-Qur'an ke 

aktivitas digital, terutama penggunaan media sosial secara berlebihan, yang dapat 

menyita banyak waktu dan berpotensi mengabaikan tanggung jawab spiritual 

(Wahyuddin, 2025). 

Penggunaan media sosial menjadi perhatian serius, terutama di kalangan 

remaja. Media sosial yang berlebihan bisa berdampak negatif seperti memfasilitasi 

perilaku narsistik, yaitu gangguan kepribadian yang ditandai dengan sikap mencintai 

dirinya sendiri secara berlebihan (Sakinah et al., 2019). Selain itu berpotensi 

menghadirkan perilaku self-disclosure (keterbukaan diri) secara berlebihan, dimana 

seseorang mengungkapkan informasi pribadi, pikiran, perasaan, dan pengalaman 

kepada orang lain (Rabathy et al., 2026). Media sosial juga kerap disalahgunakan untuk 

memamerkan harta kekayaan, pamer kemesraan dengan pacar/pasangannya, serta 

memamerkan ibadah dan sedekah agar dipandang alim dan dermawan. Selain itu, 

media sosial juga digunakan sebagai ajang maksiat dengan menyebarkan berita hoaks, 

melakukan ghibah, fitnah, menyebarkan ujaran kebencian, serta mengekspos atau 

menonton gambar dan video yang tidak layak bahkan terlibat dalam perilaku maksiat 

lainnya (Juminem, 2019). 
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Dalam ajaran agama Islam, Al-Qur’an secara tegas menekankan pentingnya 

menghindari perbuatan yang melalaikan, berlebihan dan maksiat. Konsep ‘uzlah yang 

diajarkan dalam Al-Qur’an mengandung pengajaran kepada umat manusia untuk 

menjauhkan diri dari segala hal yang dapat melalaikan diri serta mengalihkan 

perhatian dari Allah dan hal-hal yang tidak bermanfaat (Maulidiyah & Romziana, 

2024). 

Kata “‘uzlah” berasal dari bahasa Arab yang diambil dari akar kata عزلا-يعزل-عزل  

(‘azala-ya’zilu-‘azlan), yang merupakan bentuk dari kata kerja dari fi’il madhi. عزل juga 

dapat diucapkan sebagai ‘azlun, yang berarti menyendiri atau mengasingkan diri. 

Menurut Mu‘jam al-Wasīṭ, makna dari “‘azala” meliputi menjauhkan, mengeluarkan, 

dan mengisolasi. Sementara dalam konteks ilmu tasawuf atau filsafat, ‘uzlah berarti 

 yaitu tindakan yang merujuk pada mengasingkan diri dari keramaian ,إعتزل

masyarakat di sekitarnya (Budiyanto & Hasan, 2022). 

Kerap kali konsep ‘uzlah disalahpahami sebagai tindakan meninggalkan anak, 

istri, dan kehidupan sosial secara total, seperti melakukan penyepian atau bersemedi 

di gua, gunung, atau hutan guna menghindari kesibukan dan keramaian manusia. 

Padahal dalam Islam, tidak dikenal praktik bertapa atau bersemedi yang mengabaikan 

tanggung jawab sosial. ‘Uzlah yang sebenarnya harus dilakukan adalah menjaga hati 

dari keramaian pikiran duniawi. Tidak harus di tempat yang sunyi, tetapi dapat 

dilakukan dengan cara agar hati terbebas dari debu-debu dosa, terbebas dari 

kebingungan dan kekhawatiran terhadap takdir Tuhan, lepas dari hasrat dan ambisi 

duniawi, serta terhindar dari kesyirikan (Atho’illah, 2020). 

Pemahaman tentang ‘uzlah menunjukkan bahwa konsep ini memiliki urgensi 

yang tinggi dalam kehidupan modern, terutama dalam menghadapi berbagai distraksi 

yang dapat melemahkan kualitas spiritual seseorang, mengurangi fokus, 

meningkatkan stres dan menjauhkan diri dari nilai-nilai keagamaan. Distraksi tersebut 

bisa berasal dari penggunaan media sosial secara berlebihan. Oleh karena itu, ‘uzlah 

menjadi salah satu usaha untuk mengambil jarak dari berbagai distraksi, salah satunya 

dengan menarik diri atau menjauh dari keramaian atau hiruk-pikuk media sosial, baik 

dalam jangka waktu lebih lama maupun dalam jangka waktu sesaat, dengan tujuan 

untuk mengembalikan ketenangan batin dan memperkuat hubungan dengan Allah 

(Barsihannor, 2025). 

Hasil penelusuran menunjukkan bahwa terdapat sepuluh ayat dalam Al-Qur’an 

yang mengandung makna ‘uzlah. Namun, tidak semuanya menunjukkan makna ‘uzlah 
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secara spesifik; hanya lima ayat yang relevan dan memiliki makna yang bervariasi, di 

antaranya: Q.S. Hūd [11]: 42, Q.S. Al-Kahf [18]: 16, Q.S. Maryam [19]: 48 dan 49, Q.S. Al-

Dukhān [44]: 21 (Baqi M. F., 1945).  

Pada penelitian “Kontekstualisasi dan Relevansi Uzlah di Era Globalisasi dalam 

Pandangan Ulama’” oleh Budiyanto dan Hasan (2022), penelitian ini mengkaji 

kontekstualisasi dan relevansi dengan menafsirkan ayat-ayat tentang ‘uzlah menurut 

pandangan ulama-ulama klasik seperti Ibnu Athaillah Assakandary, Imam Al-Ghazali, 

Imam Junaid Al-Baghdadi, Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, dan Wahbah Az-Zuhaili. Hasil 

penelitian menunjukkan uzlah yang layak untuk diterapkan di era sekarang ialah uzlah 

secara bathiniyah karena di era modernisasi sekarang ini yang melanda umat muslim 

ialah krisis moral dan keimanan. 

Sedangkan pada penelitian oleh Maulidiyah dan Romziana (2024) mengkaji 

”Uzlah Sebagai Respons Terhadap Kecanduan Sosial Media dalam Perspektif Al-

Qur’an”. Penelitian ini tidak mengfokuskan pada satu kitab tafsir saja, melainkan 

mengambil beberapa pandangan ulama seperti Wahbah Az-Zuhaili, Quraish Shihab, 

Buya Hamka dan Qatadah. Selain itu ayat yang digunakan tidak hanya fokus pada satu 

ayat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ‘uzlah dapat menjadi 

solusi efektif dalam mengatasi kecanduan sosial media. Melalui praktik ‘uzlah, 

seseorang dapat lebih fokus pada peningkatan ibadah, membangun lingkungan yang 

lebih baik, serta menyeimbangkan kehidupan sosial dan spiritual.  

Berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya, penulis tidak menemukan 

penelitian mengenai penafsiran ayat-ayat tentang ‘uzlah yang menggunakan tafsir Fī 

Ẓilāl Al-Qur'ān atau pandangan  Sayyid Quṭb terhadap ‘uzlah. Selain itu, penulis juga 

tidak menemukan penelitian yang mengaitkan ‘uzlah dengan teori hermeneutika 

kontekstual Abdullah Saaed.  

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam hal 

menjadikan  tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān sebagai pisau analisa dikarenakan tafsir ini tidak 

hanya membahas kisah dan makna, tetapi juga menonjolkan aspek psikologis, 

spiritual, dan penyelamatan iman dari lingkungan yang merusak agar dapat 

dikontekstualisasikan dalam kehidupan modern, terutama dalam menghadapi 

distraksi digital yang berpotensi melemahkan keimanan.  

Penulis juga menggunakan teori hermeneutika kontekstual yang digagas oleh 

Abdullah Saaed. Pendekatan ini dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak hanya 

menitikberatkan pada aspek bahasa dari teks Al-Qur’an, tetapi juga menekankan 
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pentingnya memahami latar belakang sosial dan sejarah masa wahyu diturunkan, 

serta konteks penafsiran (Ridwan, 2016). Penulis memfokuskan pada Q.S. Al-Kahfi 

[18]: 16 yang mengisahkan tentang Aṣḥāb Al-Kahf yang ber-‘uzlah (mengasingkan diri) 

untuk menjaga dan mempertahankan akidah serta keimanan mereka kepada Allah 

SWT. dari ancaman lingkungan yang penuh dengan kemusyrikan dan kemungkaran. 

Penelitian ini bertujuan menyajikan argumen rasional pada ‘uzlah dalam Al-

Qur’an yang berfokus pada Q.S. Al-Kahf [18]: 16 melalui perspektif tafsir Fī Ẓilāl Al-

Qur’ān karya Sayyid Quṭb. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 

mengontekstualisasikan ‘uzlah tersebut dalam kehidupan modern. Sehingga dapat 

memberikan pemahaman bahwa ‘uzlah merupakan salah satu solusi dalam menjaga 

dan mempertahankan keimanan di tengah berbagai tantangan zaman. 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan (libray research) yang sumber datanya sepenuhnya berasal dari bahan-

bahan tertulis, seperti buku, naskah, dokumen, foto, Al-Qur’an, tafsir, dan bahan 

tertulis lainnya (Zakka & Thohir, 2021). Sumber data primer yang digunakan ialah 

tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān karya Sayyid Quṭb, sedangkan sumber data sekunder berupa 

literatur yang relevan serta berkaitan dengan objek pembahasan. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan hermeneutika kontekstual 

Abdullah Saeed. Tahapan analisis dimulai dengan mengidentifikasi makna ‘uzlah 

dalam tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān. Selanjutnya, dianalisis menggunakan hierarchy of values 

Abdullah Saeed. Setelah itu, menentukan nilai universal/fundamental dari konsep 

‘uzlah. Tahap akhir, nilai tersebut dikontekstualisasikan dengan realitas era modern, 

termasuk perkembangan teknologi digital dan tantangan spiritual. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Latar Intelektual Sayyid Quṭb dan Karakteristik Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān  

Sayyid Quṭb Ibrāhīm Ḥusayn al-Syāżilī, atau yang lebih dikenal dengan nama 

Quṭb, lahir pada tanggal 9 Oktober 1906 di desa Musyā, Provinsi Asyut, yang berjarak 

sekitar 375 km dari Kairo, Mesir. Ia berasal dari keluarga yang religius dan 

mendapatkan pendidikan yang ketat, sehingga membentuk pola pikirnya sejak dini 

(Azmi, 2023). Sayyid Quṭb menempuh pendidikan dasarnya di wilayah tempat 

tinggalnya selama empat tahun, dan pada usia sepuluh tahun, dia berhasil menghafal 
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Al Qur’an (Muhajirin, 2017). Pada tahun 1921 di Kairo, Sayyid Quṭb tinggal bersama 

pamannya, Ahmad Husain Usman. Ia melanjutkan pendidikannya di Madrasah 

Mu’allimin Kairo mulai tahun 1925 selama 3 tahun dan berhasil menyelesaikan 

studinya serta mendapatkan ijazah kafā’at (kelayakan mengajar). Tidak berhenti 

sampai di situ, Sayyid Quṭb kemudian melanjutkan studinya ke Dār al-‘Ulūm. Pada 

tahun 1933, ia berhasil meraih gelar sarjana dalam bidang sastra sekaligus 

memperoleh gelar diploma di bidang pendidikan. Pendidikan dalam bidang sastra ini 

kemudian menjadikan Sayyid Quṭb, selain menjadi seorang pemikir, juga seorang 

sastrawan (Wulandari et al., 2017). 

Setelah menyelesaikan pendidikannya di Dār al-‘Ulūm, Sayyid Quṭb diangkat 

menjadi penilik di Kementerian Pendidikan dan Pengajaran Mesir. Pada masa itu, 

pengaruh pemikiran Muhammad Abduh sedang berkembang pesat. Setelah menjabat 

sebagai penilik, Sayyid Quṭb kemudian beralih tugas menjadi sekretaris Thaha Husein 

dan Abbas Mahmud al-Aqqad, yang keduanya merupakan murid Muhammad Abduh. 

Pergaulannya dengan mereka semakin memperluas wawasan keilmuannya. Sebab, 

tidak lama setelah itu, tulisan-tulisan Sayyid Quṭb mulai muncul di berbagai majalah 

yang umumnya memuat karya-karya para ahli, seperti al-Risālat dan al-Muqtaṭaf 

(Zalmatin et al., 2023). 

Pada tahun 1948–1950, Sayyid Quṭb mendapatkan tugas belajar tentang 

metode pendidikan Barat di Amerika Serikat. Di sana, ia menempuh studi di dua 

universitas sekaligus, yaitu University of Northern Colorado’s Teachers College dan 

Stanford University. Dari kedua universitas tersebut, ia berhasil meraih gelar MA. 

Selain melakukan kunjungan ke Amerika, ia juga melakukan perjalanan ke Swiss, 

Inggris dan Italia (Hasani, 2016). Sayyid Quṭb kembali dari Amerika Serikat pada saat 

berlangsungnya krisis politik di Mesir yang akhirnya memuncak dengan terjadinya 

kudeta militer pada Juli 1952. Pada tahun 1953, Sayyid Quṭb bergabung dengan 

gerakan Islam Ikhwanul Muslimin dan menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh, 

bersama dengan Hasan Al-Hudaibi dan Abdul Qadir Audah (Junaidi, 2020). 

Sayyid Quṭb melakukan kunjungan ilmiah dan dakwah ke luar Mesir, termasuk 

ke Damaskus untuk mengikuti Kongres Studi-Studi Sosial dan ke Al-Quds untuk 

menghadiri Muktamar Islam atas undangan Jamaah Ikhwanul Muslimin di sana. Saat 

revolusi di Mesir pada awal tahun 1954, anggota Ikhwanul Muslimin, termasuk Sayyid 

Quṭb, menjadi sasaran target penangkapan. Akibatnya, Sayyid Quṭb dipenjara selama 
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lima belas tahun. Sayyid Quṭb memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menulis 

berbagai pemikirannya, termasuk menulis karya tafsirnya.  

Setelah menjalani sepuluh tahun masa hukuman di penjara, pada tahun 1964, 

tokoh Irak Abdus Salam Arif berkunjung ke Mesir dan berusaha mendesak Presiden 

Abdul Nasser yang pada saat itu menjadi pemimpin Mesir untuk membebaskan Sayyid 

Quṭb. Meski akhirnya dibebaskan, tidak lama kemudian Sayyid Quṭb kembali 

dipenjarakan dengan tuduhan merencanakan konspirasi politik di kalangan Ikhwanul 

Muslimin untuk menggulingkan pemerintah Abdul Nasser. Setelah mengalami 

penyiksaan yang kejam, Mahkamah Revolusi akhirnya menjatuhkan hukuman gantung 

terhadap Sayyid Quṭb (Kallang, 2023).  

Pelaksanaan hukuman mati terhadap Sayyid Quṭb dilaksanakan sebelum 

terbitnya fajar pada hari Senin, 29 Agustus 1966. Peristiwa tersebut menjadi sebuah 

tragedi yang sangat menyakitkan bagi umat Muslim, mengguncang dunia Arab dan 

Islam, serta memicu kemarahan dari para ulama, dā‘ī dan masyarakat Islam. Mereka 

mengecam keras tindakan keji tersebut, menggelar shalat ghaib di berbagai penjuru 

Timur dan Barat, serta sejumlah surat kabar Islam menerbitkan edisi khusus yang 

mengenang syahid-nya Sayyid Quṭb beserta rekan-rekannya. Para ulama dan dā‘ī 

berharap agar para pelaku yang terlibat dalam eksekusi tersebut mendapatkan 

balasan siksa dari Allah SWT (Muhammad et al., 2006). 

Dalam berbagai literatur tentang tokoh-tokoh Islam, Sayyid Quṭb dikenal 

sebagai salah satu tokoh yang berjuang secara aktif melalui tulisannya. Diketahui ada 

35 karya yang di tulis oleh Sayyid Quṭb, salah satu diantaranya adalah Tafsir Fī Ẓilāl Al-

Qur’an(Aliyah, 2013). Sayyid Quṭb memulai proses penafsirannya dengan judul Fī Ẓilāl 

Al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an). Tafsir Fī Ẓilāl Al Qur'ān pertama kali 

diterbitkan di Beirut oleh Dar Ash-Shuruq antara tahun 1952 hingga tahun 1965 dan 

terdiri dari 30 jilid.  

Sesuai dengan judulnya, tafsir ini menunjukkan komitmen penulisnya untuk 

menjalani hidup dan berpegang teguh di bawah naungan Al-Qur’an. Selama masa 

penahanannya, Sayyid Quṭb melakukan revisi terhadap Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān 

sebanyak 13 juz. Juz pertama diterbitkan pada bulan Oktober 1952, dan dalam waktu 

singkat dari Oktober 1952 sampai Januari 1954, Sayyid Quṭb mampu menyelesaikan 

sebanyak 16 juz. Kemudian, saat menjalani hukuman penjara pada November 1954, 

Sayyid Quṭb menyelesaikan juz ke-17 dan ke-18, tetapi proses penulisannya terhenti 
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sampai juz itu saja karena beliau harus menjalani hukuman. Setelah dibebaskan, 

Sayyid Quṭb melanjutkan tulisan tafsirnya sampai selesai (Shomad, 2011). 

Dari segi penafsirannya, tafsīr Fī Ẓilāl Al-Qur’ān bersumber pada tafsir bi al-

ma’ṡūr, di mana Sayyid Quṭb banyak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an serta riwayat 

Nabi (Chyta et al., 2024). Selain itu, tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān karya Sayyid Quṭb juga 

termasuk dalam kategori kitab tafsir yang menggunakan pendekatan bi al-ra’y, karena 

mengandung berbagai sumber pemikiran. Hal ini menunjukkan bahwa sumber-

sumber yang digunakan meliputi riwayat-riwayat dan sumber ra’y yang berasal dari 

hasil pemikiran sendiri, serta mencakup seluruh aspek sosial (Firdaus & Zulaeha, 

2023). Metode tafsir merupakan cara atau pendekatan yang digunakan oleh mufassir 

dalam menyajikan penafsirannya.  

Dalam tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān, Sayyid Quṭb menerapkan metode taḥlīlī, yang 

ditandai dengan penafsiran yang dimulai dari Q.S. Al-Fātiḥah dan diakhiri dengan Q.S. 

Al-Nās (tartīb al-muṣḥaf), bukan berdasarkan urutan turunnya ayat (tartīb al-nuzūl) 

(Lestari & Vera, 2021). Jika dilihat dari penggunaan metode tashwir dalam penafsiran, 

Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur’ān dapat diklasifikasikan sebagai tafsir yang memiliki corak al-

adabī al-ijtimā‘ī yang meliputi aspek budaya, sastra dan masyarakat (Nor & Dahliana , 

2015).  

2. Sekilas Tentang ‘Uzlah 

Secara etimologis, kata ‘uzlah berasal dari bahasa Arab yang diambil dari akar 

kata عزلا-يعزل -عزل   (‘azala-ya’zilu–‘azlan), yang secara harfiah berarti mengasingkan 

diri atau menjauh dari keramaian. Sedangkan secara terminologis, ‘uzlah merujuk 

pada sebuah praktik spiritual di mana individu secara sadar memilih untuk 

mengasingkan diri dari interaksi sosial dan hiruk-pikuk keduniawian agar dapat fokus 

pada penyucian jiwa serta memperdalam atau memperkuat hubungannya dengan 

Allah (Ilham et al., 2026). Menurut Ahmad Warson Munawwir, kata عزل memiliki 

makna memisahkan, menyingkirkan, mengasingkan diri atau penyendirian, serta 

menyingkir. Dalam Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, kata عزل berarti memecat, 

mengusir, menjauhkan, memisahkan. Sementara kata عزلة diartikan sebagai 

pengasingan diri dan isolasi (Munawwir, 2020). 

Menurut Muhammad Fuad ‘Abd Baqi dalam al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-

Qur’ān al-Karīm, yang berkaitan dengan kata ‘uzlah disebutkan 10 kali dalam Al-Qur’an 

dengan berbagai bentuk dan maknanya yang berbeda (Baqi, 1945). Berikut ini penulis 
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menyajikan tabel yang memuat kumpulan ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang 

mengandung kata ‘uzlah. 

Tabel 1. Derivasi ‘Uzlah dalam Al-Qur’an 

No. Bentuk Kata Nama dan Nomor 
Surah 

Makna dalam Konteks 

 Q.S. Al-Baqarah [2]: 222 Menjauhi istri saat haid فاَعْتَزلُِوا  .1

 Q.S. Al-Nisā’ [4]: 90 Membiarkan dan peperangan اعْتَ زلَُوكُْمْ  .2

 Q.S. Al-Nisā’ [4]: 91 Membiarkan atau menahan diri يَ عْتَزلُِوكُْمْ  .3
dari memerangi 

 Q.S. Hūd [11]: 42 Tempat jauh terpencil مَعْزلِ   .4

 Q.S. Al-Kahf [18]: 16 Meninggalkan kaum dan اعْتَ زلَْتُمُوْهُم .5
penyembahan mereka 

 Q.S. Maryam [19]: 48 Menjauh dari penyembahan وَاعَْتَزلُِكُمْ  .6
berhala 

 Q.S. Maryam [19]: 49 Menjauh dari kaumnya dan yang اعْتَ زَلََمُْ  .7
disembah 

 Q.S. Al-Dukhān [44]: 21 Biarkanlah aku menyampaikan فاَعْتَزلُِوْنِ  .8
pesan Allah 

 :Q.S. Al-Syu‘arā’ [26] لَمَعْزُوْلُوْنَ  .9
212 

Dijauhkan dari berita langit 

 QS. Al-Aḥzāb [33]: 51 Menyisihkan giliran sebagian istri عَزلَْتَ  .10
dalam pembagian waktu 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai derivasi akar kata ’azala dalam Al-

Qur’an dapat ditemukan bahwa maksa dasar dari kata tersebut adalah memisahkan 

atau mengambil jarak dari sesuatu. Makna ini tampak konsisten pada berbagai 

penggunaannya baik dalam konteks meninggalkan suatu kelompok, menjauh dari 

hubungan tertentu, maupun berada di tempat yang terpisah. Dalam Q.S. Al-Kahf [18]: 

16, makna tersebut berkembang menjadi suatu tindakan meninggalkan atau menjauh 

dari lingkungan yang menyimpang demi menjaga kemurnian akidah. 

3. Hermeneutika Kontekstual Abdullah Saaed  

Secara etimologis, hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

"Hermeneuin" yang berarti menafsirkan. Istilah ini sering dikaitkan dengan dewa 

Yunani bernama Hermeus, yang merupakan utusan para dewa di langit untuk 

menyampaikan pesan kepada manusia. Dalam berbagai kajian, hermeneutika sering 

dipahami sebagai proses mengubah ketidaktahuan atau ketidakmengertian menjadi 

pengetahuan dan pemahaman. Hermeneutika merupakan suatu ilmu yang berusaha 

menjelaskan bagaimana sebuah kata atau peristiwa dari masa lalu, dalam konteks 
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waktu dan budaya tertentu, dapat dipahami dan memiliki makna secara eksistensial 

dalam konteks saat ini (Al Faritzi & Ramadhan, 2025). Salah satu tokoh Muslim 

kontemporer yang mengembangkan pendekatan hermeneutika dalam studi Al-Qur’an 

adalah Abdullah Saeed. 

Abdullah Saeed merupakan seorang pemikir Islam kontemporer yang terkenal 

di dunia Islamic Studies. Ia menjabat sebagai profesor Studi Arab dan Islam di 

Universitas Melbourne, Australia. Lahir di Maldives pada 25 September 1964, Abdullah 

Saeed aktif terlibat dalam berbagai organisasi. Ia juga tergabung dalam Asosiasi 

Profesor Asia, Institut Universitas Melbourne, dan Akademi Agama Amerika. Saeed 

telah membangun fondasi yang kokoh untuk pengembangan Studi Islam (Islamic 

Studies) di universitas tersebut, terutama di Australia secara umum. Berkat upayanya 

ini, Program Studi Islam di sana mengalami perkembangan yang pesat. Prestasi ini 

menjadikan Saaed salah satu pakar Studi Islam terkemuka di Australia, bahkan 

mungkin yang terbaik.  

Abdullah Saeed dikenal sebagai seorang cendekiawan dan akademisi yang 

produktif dengan gagasan, ide, serta karya-karyanya yang dituangkan dalam berbagai 

buku maupun artikel (Budiman et al., 2024). Gagasan Saeed yang paling terkenal dalam 

studi Al-Qur’an adalah pendekatan penafsiran yang bersifat kontekstual, atau 

hermeneutika Al-Qur’an secara kontekstual (Zubairin, 2022). Inti dari pendekatan 

kontekstual terletak pada gagasan mengenai konteks. Konteks ini meliputi berbagai 

aspek, seperti konteks linguistik serta konteks makro dan mikro. Konteks linguistik 

berkaitan dengan bagaimana sebuah frasa, kalimat atau teks singkat tertentu 

ditempatkan dalam rangkaian teks yang lebih luas (Saaed, 2015). 

Salah satu teori dari Abdullah Saeed berkaitan dengan tingkatan nilai atau 

hierarki nilai (hierarchy of values). Menurut Abdullah Saeed, terdapat lima tingakatan 

nilai dalam ayat-ayat Al-Qur’an, di antaranya: (Somad, 2022) 

a. Nilai-nilai kewajiban (obligatory values). Ayat-ayat Al-Qur’an yang termasuk dalam 

kategori ini tidak terkait dengan budaya tertentu, karena nilai-nilai tersebut 

bersifat prinsip dasar dalam Islam dan bersifat universal.  

b. Nilai-nilai fundamental (fundamental values). Menurut Abdullah Saeed, kategori ini 

mempertimbangkan pengaruh sejarah dan budaya. Nilai ini berfungsi sebagai 

dasar-dasar ajaran Al-Qur’an dan mengandung unsur dasar kemanusiaan. Dengan 

demikian, nilai tersebut tidak terbatas, dan mengikuti kebutuhan serta 

perkembangan zaman.  
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c. Nilai-nilai proteksional (protectional values). Yang termasuk dalam kategori ini, 

menurut Abdullah Saaed, berfungsi sebagai pendukung dari nilai-nilai 

fundamental.  

d. Nilai-nilai implementasional (implementational values). Merupakan ukuran yang 

digunakan untuk mengimplementasikan nilai proteksional. Saeed menyatakan 

bahwa nilai ini tidak bersifat universal, melainkan terkait dengan fakta historis dan 

kultural pada masa tertentu.  

e. Nilai-nilai instruksional (instructional values). Nilai instruksional adalah ukuran 

yang terdapat dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan sebuah persoalan atau kasus 

tertentu yang berlaku khusus pada masa pewahyuan.  

Berikut adalah langkah-langkah operasional kontekstualisasi Al-Qur’an yang 

digagas oleh Abdullah Saeed, diantaranya: (Nur, 2024) 

a. Pengenalan terhadap teks dan konteksnya. Tahap ini bersifat umum dan belum 

memasuki proses analisis secara mendalam. 

b. Melakukan penelusuran makna yang terkandung dalam teks tersebut dengan 

melakukan analisis terhadap berbagai aspek, di antaranya analisis linguistik, 

analisis konteks sastra, bentuk sastra, analisis teks-teks yang berkaitan, dan 

hubungan kontekstual. 

c. Menelusuri hubungan antara teks dengan konteks sosio-historis masa pewahyuan 

dengan tujuan untuk memahami bagaimana teks tersebut dipahami oleh 

penerima awal. 

d. Mengaitkan teks dengan konteks masa kini. 

4. Kontekstualisasi ‘Uzlah dalam Q.S Al-Kahf Ayat 16 Menurut Sayyid Quṭb  

Penelitian ini berupaya menganalisis ‘uzlah menurut Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān 

karya Sayyid Quṭb dengan menerapkan pendekatan hermeneutika kontekstual yang 

digagas oleh Abdullah Saaed. Adapun ayat yang akan dikaji adalah Q.S. Al-Kahf [18]: 16 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019).  

َ فأَْو  رْفَ قًا  امَْركُِمْ   مِٰنْ  لَكُمْ   وَيُ هَيِٰئْ   راحْْتَِه  مِٰنْ   رَبُّكُمْ   لَكُمْ   يَ نْشُرْ   الْكَهْفِ   اِلَ   اوَاِذِ اعْتَ زلَْتُمُوْهُمْ وَمَا يَ عْبُدُوْنَ اِلاا اللّهٰ مِٰ  

“Karena kamu juga telah meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 
selain Allah, maka berlindunglah ke dalam gua itu. (Dengan demikian), niscaya 
Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan 
bagimu sesuatu yang berguna bagi urusanmu. 

Dari ayat tersebut, pada kalimat  ْاعْتَ زلَْتُمُوْهُم dapat dianalisis secara linguistik 

berdasarkan unsur-unsur berikut:  
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a.  ْاعْتَ زلَْتُمُو merupakan fi‘il māḍī (kata kerja lampau) yang berarti melakukan tindakan 

“menjauh atau mengasingkan diri”. Sedangkan ُتُُو berfungsi sebagai fa’il (pelaku) 

yang mengacu kepada “para pemuda”. 

b.  ْهُم merupakan ḍamīr muttaṣil, yang kedudukannya sebagai maf‘ūl bih (objek), yang 

berarti “mereka” atau dalam konteks ayat tersebut merujuk kepada “kaumnya”. 

Hubungan dari frasa tersebut adalah jumlah fi’liyyah yang terdiri dari kata kerja 

(fi’il), pelaku (fa’il), dan objek (maf‘ūl bih). Dari segi makna, frasa ini menunjukkan 

suatu tindakan aktif, yaitu mengasingkan diri (fi’il) yang dilakukan oleh para pemuda 

(fa’il) terhadap kaumnya (maf’ul bih). 

Dalam tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān, kata ‘uzlah dalam ayat ini dituliskan dalam 

bentuk yang berbeda dari teks aslinya; ayatnya menggunakan kata اعْتَ زلَْتُمُوْهُم sementara 

dalam tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān, Sayyid Quṭb menuliskan dengan kata  يعتزلون. 
 
“Para pemuda ini yang menjauh dari kaumnya, meninggalkan tanah airnya, dan 
berpisah dengan keluarganya. Mereka melepaskan diri dari kemewahan dunia 
dan kenikmatan hidup” 

Menurut Sayyid Quṭb, arti dari kata  يعتزلون adalah “menjauh”. Ia menjelaskan 

bahwa ayat ini menceritakan para pemuda yang menjauh dari kaumnya, meninggalkan 

tanah airnya, dan berpisah dengan keluarganya. Serta melepaskan diri dari 

kemewahan dunia dan kenikmatan hidup (Qutub, 2003). 

Dalam tafsirnya, Sayyid Quṭb menyebutkan berdasarkan asbāb al-nuzūl kisah 

Aṣḥāb Al-Kahf dan kisah Zulkarnain disebutkan bahwa kaum Yahudi membujuk 

penduduk Makkah untuk bertanya kepada Rasulullah tentang kedua kisah tersebut 

dan mengenai roh. Atau, bisa juga penduduk Makkah sendiri yang meminta kepada 

kaum Yahudi untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan tujuan untuk 

menguji Rasulullah. Mungkin semua riwayat ini atau sebagian di antaranya shahih. 

Pada awal kisah Zulkarnain disebutkan,  

“Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. 
Katakanlah, Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya.” (Q.S. Al-Kahf [18]: 
83).  
 
Namun, dalam kisah Aṣḥāb Al-Kahf, tidak terdapat petunjuk yang serupa. Oleh 

karena itu, menurut Sayyid Quṭb, sebaiknya kisah ini dilanjutkan karena jelas 

kaitannya dengan inti surah ini sebagaimana telah dijelaskan dalam tema utama surah 

(Qutub, 2003). Dalam tafsirnya, Sayyid Quṭb menyatakan bahwa ayat ini menceritakan 

kisah Aṣḥāb Al-Kahf yang hidup di bawah kekuasaan seorang pemimpin zalim dan 
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kafir, serta di tengah kaum yang menyembah selain Allah. Dalam situasi seperti ini, 

para pemuda tersebut memilih untuk melarikan diri dengan agama mereka kepada 

Allah, dan memilih gua daripada kemewahan hidup (Qutub, 2003). Dalam kondisi 

seperti itu, ‘uzlah menjadi pilihan yang rasional untuk menjaga keimanan. Tindakan ini 

merupakan bentuk respons terhadap lingkungan sosial yang tidak mendukung dan 

berpotensi membahayakan akidah mereka. 

Menurut penafsiran Sayyid Quṭb terhadap Q.S. Al-Kahf [18]: 16, kisah Aṣḥāb Al-

Kahf tidak sekadar menggambarkan tindakan fisik berupa menjauh atau 

mengasingkan diri, tetapi juga memiliki makna spiritual yang sangat mendalam. Aṣḥāb 

Al-Kahf digambarkan meninggalkan kampung halamannya, keluarganya, dan berbagai 

kenikmatan duniawi demi menjaga kemurnian iman mereka.  Dalam tafsirnya, Sayyid 

Quṭb menyebutkan bahwa, 

“Mereka berlindung di gua yang sempit, kasar dan gelap. Mereka inilah yang 
merasakan rahmat Allah. Dan mereka merasakan rahmat ini sebagai naungan 
yang teduh, luas, dan membentang.” (Qutub, 2003) 

Sayyid Quṭb menjelaskan secara mendalam tentang kondisi Aṣḥāb Al-Kahf dan 

kondisi gua tersebut. Meski secara lahiriah gua tersebut tampak gelap, sempit, dan 

tidak layak dihuni, namun karena rahmat Allah yang melindungi mereka, gua yang 

semula sempit dan kotor itu berubah menjadi tempat yang menyenangkan, tenang dan 

luas. Keistimewaan iman terletak pada kenyataan bahwa di sana ada rahmat, 

kelembutan, ketenangan, dan perlindungan Allah. Hal ini menunjukkan adanya 

transformasi makna ruang secara spiritual, di mana batasan fisik tidak lagi menjadi 

ukuran kenyamanan, melainkan digantikan oleh luasnya rahmat Allah SWT.  

Dalam pendekatan hermeneutika kontekstual, Abdullah Saeed memaparkan 

konsep hierarki nilai yang membedakan antara nilai-nilai dasar (universal) dan nilai-

nilai yang bersifat kontekstual. Nilai-nilai dasar meliputi aspek keadilan, kasih sayang, 

dan kemanusiaan. Sedangkan nilai kontekstual dapat disesuaikan dengan 

perkembangan masyarakat. Dengan demikian, proses penafsiran tidak hanya berfokus 

pada teks secara harfiah, melainkan juga berusaha memahami semangat moral yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an (Arda, 2026). 

Berdasarkan analisis hierarki nilai Abdullah Saaed, penerapan hierarki nilai 

dalam Q.S. Al-Kahf [18]: 16 untuk konteks saat ini yang berbeda dengan masa lalu, 

mencakup empat dari lima hierarki nilai, yakni:  
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a. Nilai fundamental (fundamental values). Dalam Q.S. Al-Kahf [18]: 16, nilai ini 

berkaitan dengan pemeliharaan dan penjagaan akidah serta keteguhan dalam 

beriman. Dalam kisah Aṣḥāb Al-Kahf, mereka hidup di tengah kekuasaan yang 

zalim dan kafir serta masyarakat yang menyembah selain Allah (syirik). Jika 

diterapkan dalam konteks zaman sekarang, nilai fundamental ini dapat dipahami 

sebagai pentingnya menjaga integritas iman di tengah berbagai tantangan 

modern, baik tantangan ideologis, sosial, maupun digital. 

b. Nilai proteksional (protectional values). Nilai ini terlihat pada usaha melindungi 

iman dari kerusakan oleh lingkungan sekitar. Pengasingan diri yang dilakukan 

oleh Aṣḥāb Al-Kahf ke dalam gua merupakan bentuk perlindungan dari tekanan 

sosial, pengaruh syirik, kemaksiatan serta berbagai godaan duniawi. Dalam 

konteks modern, nilai ini dapat diaplikasikan dalam bentuk melindungi diri dari 

pengaruh lingkungan yang dapat merusak keimanan, akhlak dan moral, termasuk 

menghindari konten atau tren media sosial yang bertentangan dengan keimanan 

dan moralitas, yang juga merupakan salah satu bentuk perlindungan dari 

tantangan digital. 

c. Nilai implementasional (implementational values). Nilai ini tercermin dari 

tindakan fisik berupa pengasingan diri ke dalam gua yang dilakukan oleh Aṣḥāb 

Al-Kahf sebagai upaya untuk melindungi iman mereka sesuai kondisi dan situasi 

yang terjadi pada masa itu. Pada zaman sekarang, gua-gua masih ada, tetapi jarang 

dan sulit diakses, terutama bagi masyarakat yang berdomisili di daerah perkotaan. 

Jika merujuk pada teori Abdullah Saeed, nilai implementasional tidak bersifat 

universal, melainkan tergantung pada konteks historis dan kultural. Dengan 

demikian, berlindung ke gua bukanlah satu-satunya bentuk ‘uzlah yang harus 

diterapkan di setiap zaman. 

d. Nilai instruksional (instructional values). Dalam ayat ini, nilai instruksional 

berkaitan dengan perintah untuk berlindung ke dalam gua sebagai respons 

terhadap tekanan dari penguasa zalim dan masyarakat yang menyimpang. 

Instruksi ini bersifat kontekstual dan tidak harus diterapkan di setiap zaman. 

Dalam konteks saat ini, hal ini dapat diartikan sebagai anjuran untuk mengambil 

langkah strategis dalam menjaga iman, bukan hanya dengan mengasingkan diri 

secara fisik, tetapi juga melalui strategi dan tindakan yang tepat untuk melindungi 

keimanan. 
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Meskipun Abdullah Saeed membagi hierarki nilai ke dalam lima tingkatan, 

namun dalam Q.S. Al-Kahf [18]: 16, penulis tidak menemukan adanya obligatory values 

(nilai kewajiban). Dikarenakan ayat ini tidak memuat ketentuan atau perintah yang 

bersifat wajib dan universal bagi seluruh umat Islam. Oleh karena itu, tindakan 

mengasingkan diri ke dalam gua tidak dapat dipahami sebagai kewajiban normatif 

yang harus diterapkan oleh setiap Muslim di segala waktu dan tempat. 

Berdasarkan seluruh analisis yang telah dilakukan, dalam ayat ini penulis 

mengidentifikasi tiga dimensi utama ‘uzlah, diantaranya: 

a. Uzlah Teologis. Dimensi ini berkaitan dengan pemisahan diri dari keyakinan yang 

bertentangan dengan tauhid.  

b. ‘Uzlah Duniawi. ‘Uzlah dalam hal ini merujuk pada upaya menjauh atau 

pengasingan diri secara fisik dari lingkungan yang berpotensi merusak keimanan 

serta menghindari hingar-bingar perkara duniawi.  

c. ‘Uzlah Spiritual. ‘Uzlah dalam dimensi ini merupakan bentuk usaha batin yang 

dilakukan untuk mempererat ikatan spiritual dengan Allah dengan cara 

memisahkan hati dari segala kesenangan dan kenikmatan dunia serta menjauhkan 

diri dari pengaruh negatif.  

5. Konteks ‘Uzlah Pada Era Modern 

Kontekstualisasi konsep ‘uzlah menjadi penting karena situasi sosial yang 

melatarbelakangi kisah Aṣḥāb Al-Kahf berbeda dengan kondisi masyarakat modern 

saat ini. Ancaman terhadap keimanan pada zaman Aṣḥāb Al-Kahf, muncul melalui 

tekanan dari penguasa yang zalim dan didominasi oleh masyarakat yang syirik. 

Sebaliknya, ancaman terhadap keimanan di era modern lebih banyak muncul dalam 

bentuk pengaruh budaya, perkembangan teknologi digital serta berbagai distraksi 

yang dapat mengalihkan manusia dari nilai-nilai spiritual. Oleh karena itu, makna 

‘uzlah tidak cukup dipahami secara harfiah sebagai tindakan mengasingkan diri ke 

suatu tempat tertentu atau tempat yang jauh, melainkan perlu dikontekstualisasikan 

agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap relevan dengan kebutuhan 

masyarakat saat ini. 

Selain itu, kontekstualisasi ‘uzlah diperlukan untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap konsep tersebut. Kajian konseptual menunjukkan bahwa 

dalam perspektif tasawuf, ‘uzlah tidak dimaknai sebagai pengasingan diri secara total 

dari kehidupan sosial, melainkan sebagai upaya menjaga hati dari pengaruh negatif 

dunia, mengendalikan hawa nafsu serta meningkatkan kedekatan kepada Allah. 
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Sejalan dengan itu, berbagai pandangan ulama dan penelitian terdahulu menegaskan 

bahwa ‘uzlah berfungsi sebagai sarana penyucian jiwa, penjagaan akidah, serta 

pembentukan akhlak, tanpa menghilangkan keterlibatan seseorang dalam kehidupan 

sosial (Winarni et al., 2025). 

Salah satu dampak besar dari globalisasi adalah pergeseran nilai-nilai budaya 

dan norma sosial yang sering kali bertentangan dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. 

Generasi muda saat ini tumbuh di era digital yang menawarkan berbagai kemudahan, 

tetapi sekaligus membawa pengaruh negatif seperti materialisme, individualisme, 

sekularisme, dan budaya hedonisme yang berpotensi mengikis nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan mereka. Penggunaan media sosial yang meluas, konten hiburan yang 

tidak mendidik, serta pergaulan bebas menjadi ancaman serius terhadap moral dan 

karakter bangsa (Herawati et al., 2023). Sangat penting untuk menjaga integritas 

keimanan agar mereka mampu menghadapi pengaruh negatif dari perkembangan 

zaman serta tetap teguh pada nilai-nilai dan akidah Islam. 

Jika dilihat dari sudut pandang sosio-historis masa Aṣḥāb Al-Kahf, terdapat 

perbedaan yang mencolok dalam bentuk ancaman yang mereka hadapi. Pada masa 

tersebut, ancaman datang dari tekanan penguasa yang zalim dan kafir, serta 

masyarakat yang menjalani hidup dalam kesyirikan dan kemaksiatan. Sementara itu, 

tantangan di masa kini lebih berkaitan dengan pengaruh budaya modern serta dampak 

negatif dari media sosial. Secara perlahan dan tanpa disadari, hal ini dapat mendorong 

mereka untuk melakukan kemaksiatan, merusak keimanan dan mengancam akidah 

mereka.  

Sementara itu, berdasarkan hierarki nilai Abdullah Saaed dan makna ‘uzlah 

dalam tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān di atas, terdapat nilai-nilai yang bersifat universal serta 

memiliki relevansi yang cukup penting untuk diterapkan pada masa kini, terutama 

dalam menghadapi berbagai tantangan yang timbul akibat globalisasi dan 

perkembangan zaman. Akan tetapi, ‘uzlah  juga tetap bersifat fleksibel dan kontekstual 

dalam pelaksanaannya yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Manusia di 

era modern ini sangat membutuhkan ‘uzlah karena mereka lebih banyak terpengaruh 

oleh arus globalisasi dan berbagai sifat duniawi yang dapat membuat manusia lalai 

dari kewajibannya sebagai seorang Muslim.  

Dalam praktiknya, ‘uzlah pada era modern dapat diwujudkan melalui berbagai 

bentuk, di antaranya: (Winarni et al., 2025) 
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a. Selektivitas dalam memilih dan berinteraksi dengan pergaulan serta lingkungan 

sosial. Dalam konteks modern, hal ini dapat diterapkan dengan memilih pergaulan 

dan lingkungan yang mendukung nilai-nilai keislaman.  Pergaulan dan lingkungan 

yang baik akan selalu mengingatkan kita kepada Allah, membantu menjalani hidup 

sesuai dengan syariat, serta dapat membantu kita untuk senantiasa menjaga 

keimanan dan moralitas. 

b. Pengendalian terhadap penggunaan teknologi. Dengan derasnya arus informasi 

dan pengaruh media sosial, pola pikir dan perilaku dapat terbentuk secara 

signifikan. Oleh karena itu, diperlukan sikap bijak dalam mengonsumsi teknologi 

tersebut, seperti menghindari konten negatif dan tren yang bertentangan dengan 

nilai-nilai keislaman, serta membatasi penggunaan media sosial secara 

berlebihan.  

c. Peningkatan kualitas ibadah. Tujuan utama dari melakukan ‘uzlah adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan kualitas ibadah, serta memperkuat 

hubungan dengan Sang Pencipta. Untuk mencapai hal tersebut, dapat dilakukan 

dengan memahami dan mengamalkan isi Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal ini menjadi 

bagian penting dari implementasi konsep ‘uzlah. 

d. Praktik spiritual seperti suluk, retret keagamaan, dan muhasabah diri. Praktik-

praktik ini sangat penting dalam menjaga ketenangan batin dan spiritualitas. 

Dengan melakukan introspeksi diri, seseorang dapat memperbaiki kualitas diri 

dan meningkatkan kualitas hidupnya.  

Dengan demikian, kontekstualisasi makna ‘uzlah dalam konteks era modern 

menunjukkan bahwa konsep ini tidak lagi semata-mata berkaitan dengan pengasingan 

secara fisik, melainkan melibatkan aspek sosial, spiritual, maupun aspek digital yang 

bertujuan mempertahankan keimanan dan akidah, sekaligus membentuk karakter 

pribadi menjadi yang lebih baik di tengah berbagai distraksi dan tantangan dalam 

kehidupan masa kini. 

D. SIMPULAN 

‘Uzlah dalam tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur'ān karya Sayyid Quṭb tidak hanya dipahami 

sebagai menjauh atau pengasingan diri secara fisik ke dalam gua atau tempat sepi 

lainnya, melainkan juga mencakup dimensi teologis, duniawi dan juga spiritual. ‘Uzlah 

merupakan usaha untuk menjaga kemurnian akidah, menjauh dari lingkungan yang 

dapat merusak keimanan, serta memisahkan hati dari keterikatan terhadap dunia. 
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Melalui kerangka hierarki nilai Abdullah Saaed, penulis menemukan ayat ini 

mengandung nilai fundamental dan proteksional yang bersifat universal, berupa 

perlindungan iman, sementara bentuk pelaksanannya bersifat kontekstual sesuai 

dengan situasi dan kondisi sosial yang dihadapi.   

Konteks ‘uzlah pada era modern menunjukkan bahwa konsep ini tetap relevan 

sebagai upaya menjaga akidah, ketenangan spiritual, dan integritas moral, meskipun 

tidak harus diwujudkan dalam bentuk pengasingan fisik ke gua atau tempat sepi 

seperti yang dilakukan oleh Aṣḥāb Al-Kahf. Di tengah tantangan globalisasi yang kian 

meningkat dan pengaruh media sosial yang negatif, ‘uzlah dapat diimplementasikan 

secara adaptif dengan menyesuaikan dengan perkembangan zaman, seperti 

selektivitas pergaulan, pengendalian penggunaan teknologi dan media sosial, 

peningkatan kualitas ibadah serta praktik-praktik spiritual seperti muhasabah dan 

retret keagamaan. 
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